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Abstract 

This study aims to analyze the philosophical, theoretical and practical foundations of 

Islamic Religious Education methodology and media and their implications for student learning 

outcomes and improving the quality of learning. This study uses a descriptive qualitative 

method to explore complex phenomena in the context of Islamic Religious Education education. 

The results of the study indicate that the use of various methodologies, such as question and 

answer methods, project-based learning, and group discussions, as well as the use of digital 

media, greatly influence learning outcomes and the quality of learning. The right method can 

increase student engagement and their understanding of the subject matter. Thus, it can be 

concluded that the importance of integration between religious values and technology in 

creating significant learning outcomes and impacting the quality of learning. 

Keywords: Philosophical Theoretical Practical Basis, Methodology and Media for Islamic 

Education Learning, Learning Outcomes, Learning Quality. 
 

Abstrak 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis landasan filosofis, teoritis dan praktis 

metodologi dan media pembelajaran PAI serta implikasinya terhadap hasil belajar siswa dan 

peningkatan kualitas pembelajaran. Penelitian ini menggunakan metode kualitatif deskriptif 

untuk menggali fenomena kompleks dalam konteks pendidikan PAI. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa penggunaan metodologi yang beragam, seperti metode tanya jawab, 

pembelajaran berbasis proyek, dan diskusi kelompok, serta pemanfaatan media digital, sangat 

berpengaruh terhadap hasil belajar dan kualitas pembelajaran. Metode yang tepat dapat 

meningkatkan keterlibatan siswa dan pemahaman mereka terhadap materi pelajaran. Dengan 

demikian demikian dapat disimpulkan bahwa pentingnya integrasi antara nilai-nilai agama dan 

teknologi dalam menciptakan hasil belajar yang signifikan dan berdampak kepada kualitas 

pembelajaran. 

Kata Kunci: Landasan Filosofis Teoritis Praktis, Metodologi dan Media Pembelajaran PAI, 

Hasil Belajar, Kualitas Pembelajaran. 

 

A. PENDAHULUAN 

Pembelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI) di era modern menghadapi tantangan besar 

untuk mengintegrasikan konsep-konsep dasar agama dengan perkembangan teknologi dan 

teori pendidikan terbaru. PAI tidak hanya bertujuan mengajarkan nilai-nilai agama, tetapi juga 

harus mampu membentuk karakter peserta didik yang berlandaskan nilai-nilai Islam dalam 
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kehidupan sehari-hari. Oleh karena itu, penting untuk mengkaji bagaimana metodologi dan 

media pembelajaran yang digunakan dalam pembelajaran PAI dapat berkontribusi pada 

pencapaian hasil belajar yang optimal dan meningkatkan kualitas pembelajaran secara 

keseluruhan. Secara filosofis, pendidikan Islam berlandaskan pada ajaran Al-Qur’an dan 

Sunnah yang menekankan pentingnya pembentukan akhlak mulia dan keseimbangan antara 

aspek spiritual dan intelektual. Hal ini menuntut agar pembelajaran PAI tidak hanya berfokus 

pada transfer pengetahuan, tetapi juga mendorong perkembangan afektif dan psikomotorik 

peserta didik (Alavi, 2023). Pendidikan dalam Islam berfungsi untuk menciptakan manusia 

yang berakhlak mulia, atau insan kamil, yang memiliki keseimbangan dalam pengetahuan 

duniawi dan ukhrawi (Fakih, 2023). 

Dari sisi teoritis, perkembangan teori belajar seperti konstruktivisme dan teori belajar 

berbasis pengalaman semakin relevan untuk diterapkan dalam pembelajaran PAI. 

Konstruktivisme, yang menekankan pada keterlibatan aktif peserta didik dalam membangun 

pengetahuan, cocok dengan konsep pembelajaran aktif yang semakin ditekankan dalam 

pendidikan modern (Eggen & Kauchak, 2022). Penggunaan media pembelajaran interaktif 

yang memanfaatkan teknologi digital juga dapat membantu menciptakan lingkungan belajar 

yang mendukung partisipasi aktif siswa dan memperdalam pemahaman mereka tentang materi 

PAI (Widianto, 2021). Secara praktis, penerapan metode pembelajaran yang efektif sangat 

bergantung pada penggunaan media pembelajaran yang tepat. Pemanfaatan teknologi seperti 

video interaktif, simulasi, dan aplikasi pembelajaran berbasis teknologi dapat membuat proses 

pembelajaran lebih menarik dan relevan dengan kehidupan sehari-hari siswa (Rahman, 2023). 

Studi terbaru menunjukkan bahwa penggunaan media pembelajaran yang berbasis teknologi 

secara signifikan dapat meningkatkan keterlibatan siswa dan memperbaiki hasil belajar, 

terutama dalam konteks pembelajaran jarak jauh atau blended learning (Yusuf & Fatimah, 

2022).  

Selain itu, metode pembelajaran kolaboratif dan diskusi berbasis masalah juga terbukti 

efektif dalam membantu siswa memahami konsep-konsep agama secara lebih mendalam 

(Nurhasanah, 2021). Dengan mempertimbangkan landasan filosofis, teoritis, dan praktis 

tersebut, kajian yang mendalam tentang metodologi dan media pembelajaran dalam PAI 

menjadi sangat penting. Hubungan antara konsep-konsep ini dengan hasil belajar dan kualitas 

pembelajaran perlu dipahami secara komprehensif, agar pembelajaran PAI dapat terus 

berkembang dan memberikan dampak positif yang signifikan terhadap peserta didik. 
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Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis landasan filosofis, teoritis dan praktis metodologi 

dan media pembelajaran PAI serta implikasinya terhadap hasil belajar siswa dan peningkatan 

kualitas pembelajaran 

B. METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian kualitatif dengan pendekatan deskriptif 

dengan tujuan untuk menganalisis secara mendalam landasan filosofis, teoritis dan praktis 

metodologi serta media pembelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI). Metode ini digunakan 

karena memiliki kesesuaian untuk menggali dan memahami fenomena yang kompleks dalam 

konteks pendidikan, khususnya mengenai bagaimana landasan filosofis, teoritis, dan praktis 

diterapkan dalam proses pembelajaran PAI dan implikasinya terhadap hasil belajar serta 

kualitas pembelajaran. Moleong (2021) menyatakan bahwa penelitian kualitatif deskriptif 

cocok untuk menggambarkan fenomena secara holistik dalam konteks nyata. 

C. HASIL DAN PEMBAHASAN 

A. Landasan filosofis pembelajaran PAI 

Pendidikan Agama Islam (PAI) berlandaskan pada prinsip-prinsip yang berasal dari 

ajaran Islam, yaitu Al-Qur'an dan Hadis, yang membentuk fondasi filosofis pendidikan. 

Filosofi pendidikan Islam menekankan pembentukan manusia yang seimbang antara 

pengembangan aspek spiritual, intelektual, dan moral. Tujuan utamanya adalah menciptakan 

insan kamil atau manusia yang sempurna dalam kepribadian, yang tidak hanya cerdas secara 

intelektual, tetapi juga berakhlak mulia. Pendidikan tidak hanya dimaknai sebagai transfer ilmu 

pengetahuan, tetapi juga sebagai sarana pembentukan karakter dan akhlak yang luhur (Hidayat, 

2023). Pembelajaran PAI harus berlandaskan pada konsep tauhid, yaitu keyakinan pada 

keesaan Allah, yang menjadi dasar dari setiap aspek kehidupan manusia. Menurut Al-Attas 

(2022), pendidikan Islam memandang bahwa semua pengetahuan harus mengarah pada 

pengakuan akan Tuhan sebagai sumber segala pengetahuan dan kebenaran.  

Dengan demikian, tujuan utama pendidikan dalam Islam adalah menumbuhkan 

kesadaran spiritual yang mendalam pada peserta didik, sehingga setiap tindakan mereka 

didasarkan pada nilai-nilai yang benar sesuai dengan ajaran agama. Secara filosofis, 

pendidikan dalam Islam juga mengedepankan keseimbangan antara ilm (ilmu pengetahuan) 

dan akhlak. Al-Ghazali (2021) menegaskan bahwa ilmu yang bermanfaat adalah ilmu yang 

tidak hanya mendalam secara intelektual, tetapi juga memberikan dampak positif terhadap 
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karakter dan moralitas seseorang. Pendidikan Islam tidak hanya bertujuan untuk membekali 

peserta didik dengan keterampilan dan pengetahuan duniawi, tetapi juga untuk menyiapkan 

mereka menjadi individu yang bertanggung jawab secara sosial dan spiritual. Dalam 

pembelajaran PAI, filosofi ini diterapkan dengan menekankan pendekatan holistik yang 

melibatkan aspek kognitif, afektif, dan psikomotorik. 

Aspek kognitif berkaitan dengan penguasaan ilmu agama seperti fiqih, aqidah, dan 

sejarah Islam, sedangkan aspek afektif berfokus pada pembentukan sikap dan nilai-nilai 

keislaman. Aspek psikomotorik melibatkan kemampuan untuk menerapkan ajaran agama 

dalam kehidupan sehari-hari. Melalui pendekatan ini, diharapkan peserta didik tidak hanya 

memahami agama sebagai teori, tetapi juga mampu mengamalkannya secara nyata dalam 

kehidupan mereka (Nasution, 2022). Implikasi filosofis dari pembelajaran PAI ini adalah 

bahwa pendidikan harus menjadi proses yang memadukan dimensi intelektual dan moral. 

Dengan kata lain, pendidikan PAI bertujuan untuk menghasilkan peserta didik yang tidak 

hanya pandai secara akademis, tetapi juga memiliki karakter yang kuat dan berlandaskan nilai-

nilai agama. Hal ini relevan dengan tantangan pendidikan modern, di mana integrasi antara 

teknologi dan moralitas menjadi kunci untuk menciptakan generasi yang berakhlak mulia 

(Arifin, 2021). 

B. Landasan teoritis pembelajaran PAI 

Landasan teoritis pembelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI) berfokus pada penerapan 

berbagai teori pembelajaran yang relevan untuk meningkatkan efektivitas proses 

pembelajaran. Salah satu teori yang dominan dalam konteks pendidikan adalah 

konstruktivisme, yang menekankan bahwa pengetahuan dibangun melalui pengalaman 

individu dan interaksi sosial. Menurut Piaget (1977), pembelajaran efektif terjadi ketika siswa 

aktif terlibat dalam proses pembelajaran, menghubungkan informasi baru dengan pengetahuan 

yang telah ada sebelumnya. Dalam konteks PAI, konstruktivisme mendorong siswa untuk aktif 

bertanya, berdiskusi, dan menerapkan nilai-nilai agama dalam kehidupan sehari-hari 

(Sukmadinata, 2023). Teori belajar berikutnya adalah behaviorisme, yang memfokuskan pada 

hubungan antara stimulus dan respons. Menurut Skinner (1953), perilaku dapat dipelajari dan 

diubah melalui penguatan positif atau negatif.  

Dalam pembelajaran PAI, pendekatan ini dapat diterapkan untuk memperkuat perilaku 

positif siswa, seperti menjalankan ibadah dan menerapkan ajaran agama dalam kehidupan 
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sehari-hari. Melalui penguatan yang konsisten, siswa diharapkan dapat membentuk kebiasaan 

baik yang sesuai dengan nilai-nilai Islam (Husaini, 2022). Selanjutnya, teori kognitivisme juga 

memiliki peranan penting dalam pembelajaran PAI. Teori ini menekankan proses mental 

dalam pembelajaran, seperti pemrosesan informasi, pemahaman, dan pengingat (Anderson, 

2008). Dalam konteks PAI, penting bagi guru untuk menggunakan strategi yang dapat 

membantu siswa dalam mengingat dan memahami ajaran agama, seperti penggunaan peta 

konsep dan diagram alir untuk menjelaskan hubungan antara berbagai konsep agama. 

Penekanan pada aspek kognitif ini membantu siswa tidak hanya menghafal, tetapi juga 

memahami makna dan implikasi dari ajaran Islam (Mansyur, 2023).  

Selain itu, teori sosial-kognitif dari Bandura (1986) juga relevan dalam pembelajaran 

PAI. Teori ini menekankan peran observasi dan modeling dalam proses pembelajaran. Dalam 

konteks PAI, guru dapat menjadi teladan yang baik bagi siswa, menunjukkan perilaku yang 

mencerminkan ajaran Islam. Siswa dapat belajar dari pengalaman orang lain dan menerapkan 

nilai-nilai tersebut dalam kehidupan sehari-hari. Dengan melihat contoh nyata, siswa 

diharapkan dapat lebih memahami dan menginternalisasi nilai-nilai agama (Putra, 2023). 

Akhirnya, pembelajaran berbasis nilai juga menjadi landasan teoritis yang penting dalam 

pendidikan PAI. Pendidikan tidak hanya bertujuan untuk transfer pengetahuan, tetapi juga 

untuk membentuk karakter dan moral siswa. Hal ini sejalan dengan pendapat Al-Ghazali 

(2021) yang menyatakan bahwa pendidikan harus mengintegrasikan aspek intelektual dan 

moral. Dalam konteks ini, pembelajaran PAI dirancang untuk menanamkan nilai-nilai etika 

dan moral dalam setiap aspek pengajaran, sehingga siswa dapat menjadi individu yang 

berakhlak baik dan bertanggung jawab (Salim, 2023). Melalui penerapan berbagai teori 

pembelajaran ini, diharapkan proses pembelajaran PAI dapat lebih efektif dan relevan dengan 

kebutuhan siswa dalam menghadapi tantangan di era modern. 

C. Landasan praktis pembelajaran PAI 

1. Metodologi pembelajaran PAI 

Metodologi pembelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI) memiliki peran penting dalam 

membentuk kompetensi siswa baik dalam ranah kognitif, afektif, maupun psikomotorik. 

Menurut Fauzi (2023), pendekatan yang digunakan dalam pembelajaran PAI harus didasarkan 

pada karakteristik siswa serta tujuan pembelajaran yang ingin dicapai. Beberapa metode yang 

sering digunakan dalam pembelajaran PAI meliputi metode diskusi, ceramah, tanya jawab, dan 
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pembelajaran berbasis proyek (Project-Based Learning/PBL). Setiap metode ini memiliki 

keunggulan tersendiri dalam membantu siswa memahami ajaran agama secara lebih 

mendalam. Metode diskusi kelompok, misalnya, memungkinkan siswa untuk bertukar 

pandangan tentang suatu topik keagamaan sehingga mereka dapat mengembangkan 

kemampuan berpikir kritis dan analitis. Sementara itu, metode ceramah tetap relevan dalam 

menyampaikan ajaran agama yang bersifat informatif, meskipun perlu dikombinasikan dengan 

pendekatan lain agar lebih interaktif (Putra, 2023).  

Metode tanya jawab juga sering diterapkan untuk memperjelas konsep agama yang 

dipelajari, memungkinkan siswa untuk bertanya langsung kepada guru tentang hal-hal yang 

belum mereka pahami (Hidayat, 2023). Selain itu, pembelajaran berbasis proyek (PBL) dalam 

PAI juga semakin populer karena memungkinkan siswa untuk belajar dengan mengerjakan 

proyek yang relevan dengan kehidupan sehari-hari. Dengan metode ini, siswa tidak hanya 

diajarkan teori agama, tetapi juga dipandu untuk menerapkan ajaran tersebut dalam situasi 

nyata. Hal ini sejalan dengan pendekatan pembelajaran berbasis pengalaman (experiential 

learning), yang menekankan bahwa pembelajaran akan lebih bermakna jika siswa terlibat 

langsung dalam kegiatan yang mendekatkan mereka pada ajaran Islam (Agung, 2022).  

Pemanfaatan media pembelajaran yang inovatif juga menjadi bagian integral dari 

metodologi pembelajaran PAI. Media digital seperti video, aplikasi pembelajaran, dan alat 

peraga visual membantu memperkaya pengalaman belajar siswa dan meningkatkan 

pemahaman mereka terhadap materi pelajaran (Rahmawati, 2023). Integrasi teknologi dalam 

pembelajaran PAI memungkinkan terjadinya pembelajaran yang lebih menarik, interaktif, dan 

sesuai dengan perkembangan zaman. Secara keseluruhan, metode dan pendekatan dalam 

pembelajaran PAI harus terus berkembang agar mampu memenuhi tuntutan pendidikan 

modern sekaligus menjaga nilai-nilai dasar Islam yang diajarkan. Dengan metode yang tepat, 

pembelajaran PAI dapat memberikan dampak positif terhadap pembentukan karakter dan 

pemahaman keagamaan siswa. 

2. Media pembelajaran PAI  

a. Pengertian Media 

Dalam proses pembelajaran seorang guru harus bisa menyampaikan materi yang akan 

diberikan kepada peserta didik. Komunikasi antara guru dan murid menjadi susatu hal yang 

sangat penting dalam penyampaian materi. Untuk menciptakan komunikasi yang efektif tentu 
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membutuhkan media yang tepat, karana media menjadi salag satu komponen dari komunikasi 

(Hardianto, 2011). Secara harfiah media memiliki arti perantara atau pesan suara, kata media 

itu sendiri berasal dari bahasa latin yang memiliki arti medium (Aisyah, 2023). Adapun berikut 

merupakan pengertian media menurut para ahli: 

1) Lesle J.Briggs, menurutnya media merupakan alat untuk memberikan perangsang bagi 

siswa agar terjadi proses pembelajaran 

2) Gerlach dan Ely, menurutnya media secara umum meliputi orang, bahan, peralatan atau 

kegiatan yang dapat menciptakan kondisi yang bisa memberikan siswa suatu 

pengetahuan, keterampilan dan sikap (Yuliawati, 2017).  

3) Olson, menurutnya media merupakan alat yang digunakan untuk penyaji,perekam, suatu 

tanda, yang bisa diterima oleh anggota tubuh yang mengandung sebuah pesan tertentu. 

4) Smaldino, menurutnya media adalah semua hal yang bisa mentransformasikan suatu 

pesan untuk penerima dari pengirim pesan (Prananingrum, dkk 2020). 

Dari beberapa penjelasan dia atas dapat dipahami bahwa media merupakan segala jenis 

peralatan yang bisa memberikan daya tarik siswa untuk belajar, jika dilihat dari pendidikan 

agama islam media pendidikan agama adalah segala kegiatan yang berhubungan dengan materi 

pendidikan agama, baik itu berupa alat yang digerakan ataupun teknik metode yang secara 

efektif bisa dipakai oleh guru agama dalam mencapai suatu tujuan dan tidak bertentangan 

dengan ajaran agama Islam (Hardianto, 2011). 

Dari beberapa definisi diatas jika dihubungkan dengan proses belajar guru dan murid 

akan lebih efektif jika menggunakan media agar siswa lebih mudah menerima materi yang 

diberikan oleh guru serta menambah motivasi murid untuk lebih giat untuk mengikuti proses 

pembelajaran. dengan penggunakan media tujuan pembelajaran akan bisa dicapai dengan 

maksmial, penggunaan media oleh guru sangat penting dilalukan karena mempunyai banyak 

manfaat antara lain:  

1) Media pembelajaran bisa memperjelas penyajian materi dan informasi sehingga bisa 

mempercepat dan meningkatkan proses dan hasil belajar. 

2) Media bisa menanggulangi keterbatasan indera, ruang dan waktu. 

3) Media bisa memfokuskan perhatian siswa sehingga menambah motivasi belajar, interaksi 

yang lebih langsung antara siswa dengan lingkungan di sekitarnya, serta memungkinkan 
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siswa untuk belajar secara mandiri sesuai dengan kemampuan dan minatnya (Rohani dan 

Karo).   

b. Jenis-Jenis dan Karakteristik Media Pembelajaran Dalam Pendidikan Agama Islam 

Pada media pembelajaran terdapat beberapa jenis yang bisa dikempokkan seperti media 

cetak dan media rancangan, media visual, audio dan audiovisual, pada media pembelajaran 

dapat di klasifikasikan menurut sifat, ruang lingkup dan teknik penggunaanya. Menurut 

sifatnya media dibeadakan menjadi beberapa poin: 

1) Media auditif merupakan media non cetak yang dipakai untuk menyampaikan pesan dari 

guru kepada murid, dan dipakai dengan cara mendengarkan langsung kepada siswa 

misalnya radio, phonograph record,rekamaan pada tape recorder 

2) Media visual merupakan alat bantu yang mengandalkan sensasi visual, media jenis ini 

menampilkan materi dengan menggunakan proyeksi dan proyektor. 

3) Media audiovisual merupakan jenis media yang bisa menghasilkan suara dan dapat 

dilihat misalnya film, peta electric, koleksi diodrama. 

Jika dilihat dari jangkuanya, media dapat dibedakan menjadi beberapa poin: 

1) Liputas media luas dan serentak 

Penggunaan media ini tidak dibatasi oleh lokasi dan ruang serta bisa dijangkau oleh 

sejumplah besar orang dalam waktu yang bersamaan (Saleh, dkk 2023). Sepeerti halnya media 

online yang di dalamnya terdapat beberapa media yang bisa menjangkau jutaan pengguna di 

seluruh dunia seperti YouTube, Twitter,Facebook. Media-media tersebut bisa dijangkau dan 

diakses oleh banyak orang tanpa batasan ruang dan waktu (Djakfar, 2020). Menurut Robert 

Gagne (21 Agustus 1916-28 april 2002), seorang psikolog pendidikan Amerika beliau 

mengklasifikasikan media pembelajaran menjadi tujuh macam jenis yaitu benda untuk di 

demonstrasikan, komunikasi lisan, media cetak, gambar diam, gambar gerak, film bersuara dan 

mesin belajar. Ketujuh media ini dikaitkan dengan kemampuan memenuhi fungsi menurut 

jenjang belajar yang dikembangkannya (Warsita, 2018). 

Karakteristik suatu media merupakan suatu yang bisa digunakan untuk pemilihan media 

pembelajaran. dalam Pendidikan Agama Islam media pembelajaran diklasifikasikan menjadi 

beberapa jenis berdasarkan cara mendapatkanya dan fungsi yang dilakukan. Berikut 

merupakan karakteristik media yang biasa digunakan dalam pembelajaran Pendididkan Agama 

Islam: 
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1) Media Grafis  

media grafis meruapakan media yang berfungsi untuk menarik perhatian, memperjelas 

pesan dan mengilustrasikan pesan, media ini juga menjadi media yang mempunyai harga yang 

relatif murah. Contoh dari media grafis ini diantaranya:  

a) Gambar atau foto, ini merupakan media grafis yang sering digunakan. Dalam pelajaran 

PAI banyak pembahasan yang menggunakan media ini seperti dalam materi tata cara 

berwudhu, sholat dll 

b) Komik, merupakan media yang berisi cerita dan gambar. Media ini biasa dipakai dalam 

membahas pokok bahasan penyebaran agama islam. 

2) Media Audio 

Media audio merupakan media yang mempunyai hubungan erat dengan pendengaran, 

dalam mata pelajaran Pendidikan Agama Islam media ini sering digunanakan seperti Al-Quran 

Hadist, Sejaeah Perkembangan Islam, Bahasa Arab dll, contoh media ini adalah audio, 

laboratorium bahasa. 

a. Media Proyeksi Diam 

Merupakan media yang mempunyai kesamaan prinsip  dengan media grafis akan tetapi 

pada media ini informasi disampaikan dengan menggunakan proyektor agar bisa dilihat oleh 

siswa, beberapa jenis media proyeksi diam adalah slide, film slide, OHP, micropojektor. 

Diantara materi yang bisa disampaikan melalui media ini adalah adalah materi tentang ibadah 

haji, sholat, Al-Quran-Hadist dan sebagainya (Kuntari, 2023). 

Selain media-media di atas, dramatisasi, demonstrasi dan lingkungan juga bisa dijadikan 

sebagai media pembelajaran, dramatisasi adalah suatu teknik pengajaran yang dilakukan guru 

dengan melibatkan murid dalam memerankan suatu keadaan sedangkan demonstrasi 

merupakan suatu teknik yang dilakukan oleh guru dengan cara memeragakan suatu tata cara 

kepada murid, seperti halnya ketika guru medemonstrasikan cara tayamum yang benar. Begitu 

juga dengan lingkungan, ia bisa dijadikan sumber belajar seperti lingkungan masyarakat 

sekolah, peristiwa yang terjadi di lingkungan siswa, bahan-bahan limbah lingkungan yang 

dapat diolah menjadi suatu media pembelajaran (Hardianto, 2011). Hal ini juga disampaikan 

dalam Qs Al-An’am ayat 11 

بيِنَ   قِبَةُ ٱلۡمُكَذ ِ  ١١قلُۡ سِيرُواْ فِي ٱلۡۡرَۡضِ ثمَُّ ٱنظُرُواْ كَيۡفَ كَانَ عََٰ
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Terjemahannya Katakanlah: "Berjalanlah di muka bumi, kemudian perhatikanlah 

bagaimana kesudahan orang-orang yang mendustakan itu". 

Dari beberapa penjelasan mengenai karakteristik media pembelajaran, seorang guru bisa 

memilih media mana yang paling efektif digunakan untuk menyampaikan materi yang 

diberikan kepada peserta didik, karena dengan memilih media yang tepat bisa menjadikan 

materi tersampaikan dengan optimal. Seperti halnya dalam pokok pembahasan akhlak, 

pembahasan ini akan lebih efektif jika menggunakan media video atau film yang menampilkan 

orang yang berakhlak baik dibandingkan dengan media poster yang menampilkan orang yang 

berperilaku baik. 

b. Pengembangan Media Pendidikan Agama Islam 

Pengembangan media yang dimaksudkan di sini adalah suatu penyusunan progam media 

pembelajaran yang tertuju pada perencanaan media. Dalam penggunaan media yang akan 

digunakan tentunya tidak boleh melanggar ketentuan yang ada pada agama islam, seperti pada 

bahan dasar media yang harus suci maupun cara mendapatkan media juga harus dengan cara 

yang halal.  Berikut merupakan Langkah-langkah yang bisa dilakukan dalam pengembangan 

media pembelajaran:  

1) Menganalisis karakteristik siswa 

Pemahaman yang baik mengenai karakteristik siswa akan membantu guru dalam 

memfasilitasis siswa dalam mencapai tujuan pembelajaran. 

2) Menetapakan tujuan pembelajaran 

Tujuan pembelajaran ini biasanya bisa di dapat pada silabus atau kurikulum atau  

dirumuskan sendiri oleh perancang setelah melewati proses penilaian kebutuhan belajar. 

Tujuan pembelajaran merupakan pernyataan yang menjelaskan mengenai kompetensi 

pengetahuan, keterampilan dan sikap-sikap yang akan dimiliki siswa setelah melalui 

proses pembelajaran 

3) Memilih media, metode, dan bahan ajar  

Ketiga komponen ini mempunyai peran penting dalam membantu siswa dalam mencapai 

kompetensi atau tujuan pendidikan yang digariskan. 

4) Memanfaatkan bahan ajar 

Setelah memilih metode, media dan bahan ajar maka pada tahap ini, guru bisa 

menggunankan ketiganya dalam kegiatan belajar, sebelum menggunakan media-media 
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tersebut juga perlu adanya uji coba untuk memastikan media tersebut berfungsi secara 

efektif dan efesien. 

5) Melibatkan siswa dalam aktivitas pembelajaran 

Proses pembelajaran akan lebih efektif diperlukan keterlibatan mental siswa dengan 

materi yang sedang dipelajari. Siswa yang terlibat aktif dalam proses pembelajaran akan 

mudah dalam mempelajari materi pembelajaran. 

6) Melakukan evaluasi dan revisi. 

Tahap ini dilakukan untuk menilai efektivitas dan efesiensi progam pembelajaran dan 

juga menilai pencapaian hasil belajar siswa (Ramli 2015). 

D. Dimensi metodologi dan media pembelajaran PAI  

Dalam konteks Pendidikan Agama Islam (PAI), dimensi metodologi dan media 

pembelajaran berperan penting dalam menciptakan proses belajar yang efektif dan holistik, 

melibatkan aspek kognitif, afektif, dan psikomotorik. Setiap dimensi ini memiliki karakteristik 

dan perannya masing-masing dalam mengembangkan kompetensi siswa secara menyeluruh. 

1. Dimensi kognitif 

Dimensi kognitif dalam pembelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI) memainkan peran 

penting dalam membantu siswa memahami dan menginternalisasi nilai-nilai agama. Menurut 

taksonomi Bloom yang telah direvisi, dimensi kognitif terdiri dari enam tingkat: mengingat, 

memahami, menerapkan, menganalisis, mengevaluasi, dan menciptakan (Anderson & 

Krathwohl, 2001). 

Mengingat (Remembering) 

Pada tingkat pertama ini, siswa diharapkan dapat mengingat dan mengulang informasi 

yang telah dipelajari, seperti ayat-ayat Al-Qur'an dan hadis. Ini merupakan langkah dasar 

dalam pembelajaran yang memfasilitasi penguasaan materi sebelum melanjutkan ke tingkat 

pemahaman yang lebih tinggi (Sudrajat & Hamid, 2020). 

Memahami (Understanding) 

Setelah mampu mengingat, siswa perlu memahami makna dan konteks ajaran Islam. 

Mereka dapat menjelaskan konsep-konsep dasar dan mendiskusikan tafsir ayat-ayat Al-Qur'an, 

yang menunjukkan pemahaman yang lebih dalam (Nasution & Arifin, 2018). Pemahaman ini 

penting untuk mengaplikasikan ajaran agama dalam kehidupan sehari-hari. 
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Menerapkan (Applying) 

Di tahap ini, siswa diharapkan dapat menerapkan pengetahuan yang telah mereka pelajari 

dalam situasi nyata, seperti menunjukkan praktik ibadah yang benar atau menerapkan nilai-

nilai Islam dalam interaksi sosial (Munir, 2019). Kemampuan untuk menerapkan pengetahuan 

menunjukkan tingkat pemahaman yang lebih tinggi. 

Menganalisis (Analyzing) 

Siswa kemudian diajak untuk menganalisis dan membedakan informasi, misalnya 

dengan mengkaji berbagai pendapat ulama dan membandingkan antara ayat-ayat dan hadis. 

Menganalisis ajaran Islam dalam konteks sosial memberikan kedalaman pemahaman yang 

dibutuhkan siswa untuk menjadi pemikir kritis (Huda, 2021). 

Mengevaluasi (Evaluating) 

Tahap ini melibatkan kemampuan siswa untuk mengevaluasi argumen atau ide 

berdasarkan kriteria tertentu. Siswa dapat melakukan diskusi kritis mengenai isu-isu 

kontemporer dalam konteks ajaran Islam, memberikan penilaian terhadap penerapan nilai-nilai 

agama dalam masyarakat, serta menilai relevansi ajaran Islam dalam situasi modern (Yulianti 

& Rahman, 2022). 

Menciptakan (Creating) 

Pada tingkat tertinggi, siswa diajak untuk menciptakan ide atau produk baru berdasarkan 

pengetahuan yang telah mereka peroleh. Contoh konkret dari ini adalah membuat proyek atau 

karya tulis yang mengaitkan ajaran Islam dengan isu-isu modern seperti lingkungan hidup atau 

sosial (Firdaus & Setiawan, 2023). Keterampilan menciptakan ini sangat penting untuk 

membentuk generasi yang tidak hanya taat beragama tetapi juga inovatif dan kreatif. 

Implementasi dimensi kognitif dalam pembelajaran PAI tidak hanya membantu siswa 

memahami materi ajaran agama tetapi juga membekali mereka dengan keterampilan berpikir 

kritis dan kreatif yang diperlukan dalam menghadapi tantangan zaman. Hal ini sangat penting 

untuk membentuk individu yang mampu berkontribusi positif dalam masyarakat. 

2. Dimensi afektif  

Dimensi afektif dalam pembelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI) merujuk pada aspek 

emosional dan sikap siswa yang mempengaruhi pemahaman dan penerapan nilai-nilai agama 
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dalam kehidupan sehari-hari. Menurut Krathwohl (2002), dimensi afektif mencakup 

penerimaan, respons, penilaian, organisasi, dan karakterisasi. Dalam konteks PAI, dimensi ini 

sangat penting karena tujuan pendidikan agama bukan hanya untuk transfer pengetahuan, 

tetapi juga untuk membentuk karakter dan perilaku siswa. Pertama, penerimaan adalah tahap 

di mana siswa mulai menunjukkan minat terhadap materi pelajaran dan menyadari pentingnya 

ajaran agama dalam kehidupan mereka. Di tahap ini, guru perlu menciptakan lingkungan 

pembelajaran yang mendukung, sehingga siswa merasa nyaman untuk mengungkapkan 

pendapat dan pertanyaan mereka (Jamaluddin, 2018). 

Selanjutnya, respons mencerminkan keterlibatan siswa dalam kegiatan pembelajaran. 

Keterlibatan ini bisa berupa partisipasi aktif dalam diskusi, tanya jawab, atau kegiatan 

kelompok. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pendekatan pembelajaran yang interaktif 

dapat meningkatkan respons afektif siswa terhadap pembelajaran PAI (Nurdin et al., 2020). 

Penilaian adalah tahap di mana siswa mulai membentuk nilai dan sikap terhadap ajaran agama. 

Siswa yang mampu menilai dan menerapkan nilai-nilai agama dalam kehidupan sehari-hari 

menunjukkan perkembangan afektif yang signifikan. Hal ini sejalan dengan pandangan 

Nasution (2019) yang menekankan pentingnya refleksi dalam pembelajaran untuk 

mengembangkan pemahaman yang lebih mendalam. 

Di tingkat organisasi, siswa mulai mengintegrasikan berbagai nilai yang telah dipelajari 

ke dalam kehidupan mereka sehari-hari. Misalnya, mereka mulai menunjukkan perilaku etis 

yang sesuai dengan ajaran agama dalam interaksi sosial (Rohman, 2021). Terakhir, 

karakterisasi mencakup konsistensi dalam perilaku yang mencerminkan nilai-nilai agama yang 

telah ditanamkan, yang berkontribusi pada pengembangan identitas spiritual siswa.Secara 

keseluruhan, dimensi afektif dalam pembelajaran PAI tidak hanya berfungsi untuk membentuk 

pemahaman kognitif siswa, tetapi juga sebagai landasan untuk pengembangan karakter dan 

moral yang kuat. Pendekatan yang memfokuskan pada pengembangan dimensi afektif ini 

penting agar siswa dapat menerapkan nilai-nilai ajaran agama secara nyata dalam kehidupan 

mereka. 

3. Dimensi psikomotorik 

Dimensi psikomotorik dalam pembelajaran PAI merujuk pada kemampuan siswa untuk 

melakukan tindakan fisik yang terkait dengan penguasaan keterampilan praktis dalam konteks 

agama. Keterampilan ini mencakup aspek seperti gerakan, teknik, dan aplikasi yang 
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mendukung pengembangan sikap dan perilaku religius yang sesuai dengan ajaran Islam. 

Menurut Taxonomy of Educational Objectives yang dikembangkan oleh Bloom, dimensi 

psikomotorik mencakup enam kategori, yaitu pengamatan, peniruan, manipulasi, pengelolaan, 

adaptasi, dan penciptaan (Sani, 2021). Dalam konteks PAI, keterampilan psikomotorik dapat 

mencakup kemampuan untuk melaksanakan ibadah, seperti shalat, membaca Al-Qur'an, serta 

keterampilan sosial seperti berdiskusi dan berdebat mengenai isu-isu keagamaan. 

Penerapan dimensi psikomotorik dalam pembelajaran PAI sangat penting untuk 

membentuk karakter siswa yang tidak hanya memahami konsep agama secara kognitif tetapi 

juga mampu mengimplementasikannya dalam kehidupan sehari-hari. Misalnya, dalam 

pembelajaran shalat, siswa tidak hanya diajarkan teori tetapi juga praktik langsung, sehingga 

mereka dapat merasakan pengalaman spiritual yang mendalam (Yusuf, 2022). Lebih lanjut, 

penelitian menunjukkan bahwa pendekatan yang mengintegrasikan dimensi psikomotorik 

dalam pembelajaran PAI dapat meningkatkan motivasi dan keterlibatan siswa. Dengan 

melibatkan siswa dalam aktivitas fisik yang relevan, mereka cenderung lebih aktif dan 

berpartisipasi dalam pembelajaran, yang pada akhirnya berkontribusi pada pencapaian 

kompetensi yang diharapkan (Hadi, 2023). 

Secara keseluruhan, dimensi psikomotorik dalam pembelajaran PAI memegang peranan 

penting dalam mendukung pengembangan keterampilan praktis dan sikap positif siswa 

terhadap ajaran agama. Pendekatan yang mengutamakan aspek ini tidak hanya membantu 

siswa dalam memahami teori tetapi juga dalam menerapkannya dalam praktik, sehingga 

menghasilkan generasi yang berakhlak mulia dan memiliki keterampilan yang relevan dengan 

nilai-nilai Islam. 

E. Prinsip-prinsip metodologi dan media pembelajaran PAI 

1. Prinsip Keterkaitan (Integrasi) Pembelajaran PAI seharusnya mengintegrasikan aspek 

spiritual, moral, dan sosial. Keterkaitan antara ajaran agama dengan kehidupan sehari-

hari membantu siswa untuk memahami dan menginternalisasi nilai-nilai PAI. Menurut 

Zainuddin (2019), integrasi materi agama dengan pengalaman sehari-hari dapat 

meningkatkan pemahaman siswa terhadap ajaran Islam (Zainuddin, 2019). 

2. Prinsip Keterlibatan Aktif Siswa perlu dilibatkan secara aktif dalam proses pembelajaran 

untuk membangun keterampilan dan pengetahuan mereka. Aktivitas seperti diskusi, 

proyek kelompok, dan presentasi membantu siswa mengembangkan kemampuan 
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berpikir kritis. Seperti yang dijelaskan oleh Nurdin dan Fatmawati (2020), keterlibatan 

aktif siswa dalam pembelajaran PAI mendorong mereka untuk lebih responsif terhadap 

materi yang diajarkan (Nurdin & Fatmawati, 2020). 

3. Prinsip Kontekstual Pembelajaran PAI harus relevan dengan konteks kehidupan siswa. 

Menggunakan contoh-contoh dari kehidupan nyata dapat membuat pelajaran lebih 

menarik dan mudah dipahami. Menurut Astuti (2021), pendekatan kontekstual dalam 

pembelajaran PAI membuat siswa dapat melihat relevansi antara ajaran agama dan 

situasi yang mereka hadapi sehari-hari (Astuti, 2021). 

4. Prinsip Differensiasi Setiap siswa memiliki gaya belajar dan kemampuan yang berbeda. 

Pembelajaran PAI perlu disesuaikan dengan kebutuhan individu siswa untuk mencapai 

hasil yang optimal. Dalam penelitian oleh Hidayah (2022), penerapan strategi 

diferensiasi dalam pembelajaran PAI terbukti efektif dalam meningkatkan motivasi dan 

pencapaian belajar siswa (Hidayah, 2022). 

5. Prinsip Pembelajaran Berbasis Nilai Pembelajaran PAI harus menekankan nilai-nilai 

moral dan etika. Siswa perlu diajarkan untuk menerapkan nilai-nilai tersebut dalam 

kehidupan sehari-hari. Menurut Rahmawati (2023), penerapan nilai-nilai Islam dalam 

pembelajaran dapat membantu siswa dalam membentuk karakter yang baik dan responsif 

terhadap lingkungan (Rahmawati, 2023). 

F. Fungsi metodologi dan media dalam PAI 

1. Fungsi metodologi dalam PAI 

Metodologi dalam Pendidikan Agama Islam berperan penting dalam menentukan cara 

penyampaian materi ajar yang efektif. Metodologi yang tepat akan memudahkan siswa dalam 

memahami nilai-nilai dan konsep-konsep agama. Menurut Asy'ari (2015), pemilihan metode 

yang sesuai dengan karakteristik siswa dan konteks pembelajaran dapat meningkatkan 

motivasi belajar dan hasil pembelajaran siswa. Misalnya, metode diskusi dan dialog dapat 

memberikan ruang bagi siswa untuk berinteraksi dan mengungkapkan pandangan mereka, 

sehingga pemahaman mereka terhadap ajaran Islam dapat lebih mendalam (Hasanah, 2018). 

2. Fungsi media dalam PAI 

Media dalam PAI juga memiliki peran yang sangat penting, karena dapat membantu 

dalam menyampaikan informasi dengan cara yang lebih menarik dan mudah dipahami. Media 

pembelajaran seperti video, slide presentasi, dan bahan ajar interaktif dapat meningkatkan 
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keterlibatan siswa dan mempermudah pemahaman materi. Zainuddin dan Bahri (2021) 

menegaskan bahwa penggunaan media yang bervariasi dalam pembelajaran PAI tidak hanya 

meningkatkan minat belajar siswa tetapi juga dapat memperkuat pemahaman dan penguasaan 

materi ajar. Selain itu, media pembelajaran yang relevan dapat menciptakan suasana 

pembelajaran yang menyenangkan, sehingga siswa lebih termotivasi untuk belajar (Alfian, 

2020). 

Dengan demikian, baik metodologi maupun media memiliki fungsi yang krusial dalam 

proses pembelajaran Pendidikan Agama Islam. Keduanya harus diintegrasikan dengan baik 

untuk menciptakan pengalaman belajar yang efektif dan bermakna bagi siswa. 

G. Hubungan metodologi dengan media pembelajaran PAI dan Implikasi terhadap 

hasil belajar dan kualitas pembelajaran 

Hubungan antara metodologi dengan media pembelajaran menjadi sauatu komponen 

yang penting dalam proses pembelajaran. metode pembelajaran menjadi jalan yang harus 

dilewati untuk mencapai suatu tujuan sedangkan media pembelajaran merupakan berguna 

sebagai sumber belajar yang membantu guru dalam menyampaikan serta memperjelas konsep 

materi pelajaran. Dalam menentukan media pembelajaran tentu diperlukan pemilihan metode 

yang tepat dan sesuai, seperti pada proses pembelajaran jika menggunakan metode interaktif 

maka menggunakan media video dan aplikasi interaktif menjadi pilihan yang lebih efektif 

(Rahayu). 

Adanya metodologi serta penggunaan media mempunyai pengaruh besar terhadap 

aktivitas belajar, seperti pada hasil peneletian yang dilakukan oleh Wahyu Neza Eka Formi 

dan Mai Sri Lena dalam jurnalnya yang berjudul “Hubungan Antara Penggunaan Media 

Pembelajaran Dengan Aktivitas Belajar Pada Tematik Terpadu”. dalam jurnal tersebut 

dijelaskan adanya hubungan yang signifikan antara penggunaan media pembelajaran dengan 

aktivitas belajar siswa pada pembelajaran tematik terpadu kelas V SD Negeri Gugus II 

Kecamatan Kamang Magek (Formi and Lena, 2020). 

Dalam penelitian lain juga dijelaskan mengengai implikasi dari penggunaan medtodologi 

serta media dalam proses pembelajaran, seperti pada penelitian yang dilakukan oleh Delvy 

Elsa Patricia dan Dini Susanti dalam jurnalnya yang berjudul “Hubungan Penggunaan Media 

Pembelajaran Dengan Hasil Belajar Pendidikan Agama Islam Peserta Didik Kelas V Sekolah 

Dasar Negeri 07 Ikur Koto Padang”. Penelitian ini dilatarbelakangi oleh hasil observasi, dalam 
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peneltian tersebut dijelaskan mengenai dampak dari penggunaan media yang kurang 

maksimal, yang mana hal tersebut sangat berpengaruh pada kualitas pembelajaran, 

sebagaimana yang terjadi pada Dasar Negeri 07 Ikur Koto Padang. pada lembaga tersebut guru 

kurang memberikan media yang bervariasi kepada murid dan cenderung menggunakan media 

yang ada pada buku yang mengakibatkan munculnya rasa bosan pada perserta didik (Patricia 

and Susanti, 2018). 

Melihat kasus dari penelitian di atas dapat kita simpukan bahwa metodologi dan media 

pembelajaran mempunyai hubungan yang sangat signifikan dengan aktivitas belajar, 

penggunaan media yang kurang efektif akan berpengaruh kepada hasil belajar siswa yang 

kurang makasimal begitu juga sebaliknya, penggunaan media yang bagus serta efektif akan 

memngasilkan hasil belajar yang memuaskan. 

D. KESIMPULAN 

Landasan filosofis menyangkut konsep dasar tentang hakikat pembelajaran agama, 

mencakup aspek ontologi (hakikat realitas), epistemologi (cara memperoleh pengetahuan), dan 

aksiologi (nilai-nilai yang terkandung). Landasan ini mengarahkan pembelajaran PAI untuk 

menciptakan individu yang beriman, bertakwa, dan berakhlak mulia. Landasan teoritis 

mencakup teori-teori pendidikan yang digunakan dalam perencanaan dan implementasi 

pembelajaran PAI. Teori belajar yang relevan, Seperti behaviorisme, konstruktivisme, 

kognitifisme dan humanism digunakan untuk menyesuaikan pendekatan dengan kebutuhan 

dan karakteristik siswa. Landasan praktis melibatkan penerapan metode dan media 

pembelajaran yang konkret dan aplikatif. Penggunaan metode yang bervariasi dan inovasi 

media pembelajaran yang sesuai, termasuk teknologi digital, sangat penting untuk 

meningkatkan hasil belajar siswa dan efektivitas pembelajaran.  

Metodologi dan media pembelajaran yang tepat membantu dalam menciptakan 

pengalaman belajar yang bermakna dan kontekstual bagi siswa, sehingga tidak hanya 

meningkatkan pemahaman kognitif, tetapi juga aspek afektif dan psikomotorik, seperti 

perilaku dan sikap yang sesuai dengan ajaran Islam. Implikasi terhadap hasil belajar penerapan 

landasan filosofis, teoritis, dan praktis yang baik dalam pembelajaran PAI memiliki implikasi 

langsung terhadap hasil belajar siswa. Pembelajaran yang terarah dan didukung oleh media 

yang sesuai akan meningkatkan pemahaman siswa, memperkuat keimanan mereka, dan 

membantu mereka menerapkan ajaran Islam dalam kehidupan sehari-hari. Peningkatan 
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kualitas pembelajaran terjadi ketika landasan-landasan tersebut diterapkan secara sinergis, 

menciptakan suasana pembelajaran yang dinamis, interaktif, dan relevan dengan kebutuhan 

siswa. Hal ini memungkinkan peningkatan kualitas pembelajaran secara progresif dan 

konferhensif, baik dari segi konten, proses, maupun hasil. 
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